
Sesungguhnya Allah mengampuni kesalahan dari
umatku akibat keliru, lupa, serta karena dipaksa

Ibnu 'Abbās -raḍiyallāhu 'anhumā- meriwayatkan bahwa Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda,
"Sesungguhnya Allah mengampuni kesalahan dari umatku akibat keliru, lupa, serta

karena dipaksa."
[An-Nawawi berkata, "Hadis ḥasan."] [HR. Ibnu Majah, Baihaqi dan lainnya]

Nabi صلى الله عليه وسلم mengabarkan bahwa Allah mengampuni umatnya dalam tiga kondisi: Pertama: Keliru,
yaitu sesuatu yang berasal dari  seseorang tanpa disengaja. Contohnya: Seorang muslim
hendak  melakukan  satu  perbuatan,  namun  secara  tidak  disengaja  perbuatannya  itu
mengenai sesuatu lainnya. Kedua: Lupa, yaitu seorang muslim mengingat-ingat sesuatu,
tetapi ia justru lupa saat hendak mengerjakannya, maka ia tidak berdosa juga dalam kondisi
ini. Ketiga: Terpaksa. Terkadang seorang hamba dipaksa untuk melakukan sesuatu yang
tidak ia inginkan, namun ia tidak mampu mengelak atau melawannya, maka kala itulah ia
tidak dikenai dosa atau status bersalah. Namun yang harus diperhatikan adalah bahwa tema
hadis ini hanya berlaku antara hamba dengan Tuhannya yang berkaitan dengan perbuatan
terlarang.  Adapun  bila  berkenaan  dengan  meninggalkan  perintah  karena  lupa,  maka
kewajibannya tidak gugur.  Bahkan,  jika perbuatannya tersebut mengakibatkan kerugian,
maka  hak  sesama  makhluk  pun  tidak  gugur  begitu  saja.  Contohnya:  Jika  seseorang
membunuh karena keliru, ia harus membayar diat, atau merusak mobil orang lain karena
keliru, ia harus tetap mengganti kerugian.
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